BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Subyek Penelitian

Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri BabaKagamatan
Cikadu Kabupaten Cianjur. Sekolah ini mempunyagkimgan fisik dan
social di daerah pedesaan sekitar 80 kilometeredelah selatan Ibu Kota
Kabupaten Cianjur. Masyarakat sekitar sekolah merygiulatar belekang
social ekonomi menengah ke bawah.

Mata pelajaran yang dikembangakan dalam penelitrtakan kelas
ini adalah mata pelajaran IPS Ekonomi, untuk menamgn pembelajaran
digunakan model pembelajran koopratif teknik jiggh&tandar kompetensi
dan kompetesi dasar yang dkembangkan mengacu pa&alkm SD Negeri
Babakan tahun pelajaran 2010/2011 kelas IV seméseap.

Peneliti bertugas sebagai pengajar kelas IV di Sigexd Babakan
Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur dengan jursisiva 24 orang yang
terdiri dari 10 siswa perempuan dan 14 siswa laki-|

Alasan mengapa kelas ini dipilih sebagai subjekefigan, karena
peserta didik di kelas tersebut relative lebih fpdgbanding dengan kelas
lainnya dan mendapat nilai rata-rata ulangan haréarg rendah dalam mata

pelajaran IPS.
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B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca terhamkai pnasalah

yang diteliti, berikut ini akan dijelaskan secangeasional beberapa istilah

yang perlu diketahui kejelasannya

1. Model pembelajaran kooprativ adalah suatu strdtelgijar mengajar yang
menekankan pada sikap atau prilaku bersama dalakerjbe atau
membantu diantara sesame dalam struktur kerjasamg tgratur dalam
kelompok, yang terdiri atas dua orang atau lebitukurmemecahkan
amsalah.

2. Tekhnik jighshaw adalah suatu teknik pembelajaran koopratif yang

terstruktur didasarkan atas kerjasama dan tanggwap yang jelas

C. Instrument Penelitian dan Cara Pengambilan Data

Dalam penelitian ini data mengenai pelaksanaan kasil dari
tindakan dilakukan dengan menggunakan beberapaunmsbt penelitian
berikut ini :
1. Lembar panduan Observasi

Lembar panduan ini digunakan untuk mengumpulkaa dangenai
unjuk kerja guru dan aktivitas belajar peserta ldidelama pelaksanaan
tindakan dalam pembelajaran IPS dengan menggunakael pembelajaran
koopratif teknikjigshaw. Data yang diperoleh dengan instrument ini adalah
hasil komunikasi interaktif antara guru dengan gasdidik, peserta didik
dengan peserta didik pada saat tindakan berlangdangpada saat diskusi

kolaboratif antara guru dengan observer setelalbpkjaran
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2. Pedoman wawancara

Instrument ini digunakan untuk mendapatkan dat&a@n dengan
rencana pelaksanaan tindakan, pandangan dan pégdapaan peserta didik
serta kepala sekolah tentang model pembelajaranpr&iio tekhnik
jighshawyang dikembangkan dalam mata pelajaran IPS
3. Kuesioner

Instrument ini digunakan untuk memperoleh pendgpai dan peserta
didik mengenai penerapan model pembelajaran kabpekihnik jighshaw
dalam pelajaran IPS
4. TesHasil Belajar

Instrument ini digunakan untuk memperoleh data raeag hasil
belajar peserta didik khususnnya mengenai pengnaserhadap materi
pokok bahasan yang diajarkan dengan menggunakarel npeinbelajaran

koopratif teknikjigshaw.

. Tekhnik Pengolahan Data dan Analisis Data

Pada tahap ini penulis mengumpulkan semua data dgregoleh
dengan menggunakan instrument-instrument peneliyiang d igunakan,
kemudian data-data tersebut diberi kode berdasggs dan seumbernya,
selanjutnya penulis melakukan analisis data demganggunakan beberapa
tekhnik validasi data untuk mendapatkan data yasmpbbenar mendukung
dan sesuai dengan karakteristik focus permasalahmujlian penelitian.

Tekhnik validasi yang digunakan dalam penelitaragalah :
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Triangulas, yaitu mengecek  keabsahan data  dengan
mengkomfirmasikan data yang telah ada dengan databer data dan ahli
untuk memastikan keabsahan data yang telah adagién Huberman, 1992)
baik dari guru melalui lembar observasi setelataksglinaan tindakan, dari
siswa melalui wawancara dengan beberapa orang sisteéh pelaksanaan
tindakan, dan dari ahli melalui diskusi tentang damtemuan penelitian dan
penyusunan laporan.

Audit trial, pengecekan keabsahan temuan penelitian besededpro
penelitian yang telah diperiksa keabsahannya dengamgkomfirmasikannya
dengan sumber data pertama (guru dan siswa) dam tegjawat.

Member check, vyaitu mengecek keabsahan data dengan
mengkomfirmasikan data dengan sumber data yankudtga peneliti di akhir

pelaksanaan program tindakan sesuai dengan tugragiifian.

. Prosedur Penélitian
1. Pendekatan Penélitian
Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalaelitipe@ ini,

maka pendekatan penelitian yang digunakan olehlipesalah pendekatan
kualitatif, dalam penelitian kualitatif menurut Bian dan taylor (dalam
Moloeng, 2004: 4) mengemukakan bahwa metodologilitktib sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deké@tupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapainati. Pendekatan ini

diarahkan pada latar belakang individu tersebuarsetolistic (utuh), jadi
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dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individu atarganisasi ke dalam
variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangeyagai bagian dari suatu
keutuhan.

Jadi proses penelitian yang dilakukan akan tergakahadengan jenis
dan rinci dengan menggunakan kata-kata untuk mergherbaran penyajian
laporan penelitian tersebut. Data tersebut berdsal hasil wawancara,
observasi, catatan lapangan, photo, catatan-catdéam dokumen resminya
lainnya

Pendekatan penelitian kualitatif ini memiliki perdalam menentukan
pengumpulan data yang terjadi di lapangan padapssmalbelajaran IPS sesuai
dengan yang diperlukan dalam penelitian ini sertamiver petunjuk
bagaimana langkah-langkah penelitian tersebut ditaksanakan.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan rancangariimeindakan
kelas. Hal ini didasarkan pada pendapat Kasbol&99(122-25), bahwa
karakteristik penelitian tindakan kelas adalah gabberikut :

Pertama, penelitian tindakan kelas dilaksanakan oleh gseadiri,
sebagai pengelola program di kelas, guru merups@sok yang benar-benar
mengenal lapangan tenpat dia mengajar. Oleh katenguru kelas inilah
yang mengetahui dan mengenal situasi kelasnya sekmasalah yang ada di
dalamnya.

Kedua, penelitian tindakan kelas berangkat dari pernafsal praktik
factual. Permasalahan factual adalah permasalal@ary yimbul dalam

kegiatan pembelajaran sehari-hari yang dihadapi gileu.
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Ketiga, adanya tindakan-tindakan yang perlu dilakukan ukint
memperbaiki proses belajar mengajar di kelas yanggimgkutan.

Didasarkan pada pendapat di atas, maka dalam mgarcgrenelitian
tindakan kelas diperlukan pengetahuan tentang mpdeélitian tindakan
kelas. Oleh karena itu penelitian ini mengacu psililus kegiatan model
spiral refleksi yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. geag yaitu
perencanaan, pengamatan dan refleksi.

Gambarspiral refleksi yang dikembangkan Kemmis dan MC Taggart

(Wiraatmadja, 2005: 66) seperti gambar dibawah ini

Perncanaan %

Refleksi Silkus| Pelaksanaan
% Pengamatan <:£
Perncanaan %

Refleksi Silkus| Pelaksanaan

% Pengamatan

Perencanaarpl@n) tindakan disusun berdasarkan pada masalah yang

it

hendak dipecahkan dan hipotesis tindakan yang kdiajuagar terjadi
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perubahan dan peningkatan dalam pembelajaran IR§ademenerapkan
model koopratif teknik jigshaw. Langkah-langkah dakan yang akan
dilakukan direncanakn secara rinci dan sistematsngga dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan tindakan. Langkahdantgksebut adalah
mengidentifikasi aspek-aspek dan hasil proses plapben dalam
pembelajaran IPS dengan menerapkan  model koopragknik
jighshawsebagai dampak pelaksanaan tindakan. Pada perancandakan
diidentifikasikan factor pendukung maupun factongigambat pelakasanaan
tindakan.

Pelaksanaan tindakaacf) merupakan kegiatan pelaksanaan langkah-
langkah yang telah disusun, yaitu model kooprgtghshaw dalam
pembelajaran IPS di kelas IV SDN Babakan Kecam@i&adu Kabupaten
Cianjur, pelaksanaan tindakan didasarkan atasngmtigan teoritik dan
empiric agar hasil yang diperoleh dapat meningkage@mbelajaran IPS.

Kegiatan pengamatanOpserve) merupakan kegiatan mengamati
proses dan hasil penerapan model koopratif tekmghshaw dalam
pembelajaran IPS di kelas IV SDN Bababkan Kecam@ikadu Kabupaten
Cianjur, kegiatan pengamatan diperlukan untuk pemglan data atau
informasi tentang proses atau perubahan dalam pejaae IPS dengan
menerapkan model koopratif tekhnikghshaw sehingga data yang diperoleh
akurat.

Refleksi (eflect) merupakan proses analisis, sintesis, dan intagire

terhadapa semu informasi yang diperoleh dari ts&silua penerapan model
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koopratif teknik jighshawdalam pembelajaran IPS di SDN Babakan
Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur. Refleksi meapabagian yang
terpenting untuk memahami dan memberikan maknaadegh proses hasil
pembelajaran IPS dengan menerapakan model koojaddtifik jigshaw.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga siklus &g pembelajaran.
Hal ini didasarkan pada tingkatan peningkatan o hasil pembelajaran
IPS dengan menerapkan model pembelajaran koopetiik jighshaw di
kelas IV SDN Babakan Kecamatan Cikadu Kabupatenj@ia

Siklus 1, siklus I, dan siklus Ill saling berhulgan dimana siklus |
untuk menguji keefektifan langkah-langkah pembedajayang diterapkan,
siklus Il merupakan penyempurnaan dari pelaksas#éduns |, dan siklus I

adalah tindak lanjut dan perbaikan dari siklus II.

3. Tahapan Pendlitian
a. Tahap Perencanaan Tindakan
Tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian ini adaaebagai berikut:

1) Pendekatan kepada Kepala Sekolah SDN Babakanregpaberikan izin
dan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan paneliti

2) Peneliti mengadakan penelitian awal pada prosed@amran IPS di
kelas IV SDN Babakan, hal ini dimaksudkan untuk rperoleh data-
data awal berupa permasalahan yang dihadapi datambegdajaran IPS

beserta factor-faktor penyebabnya .
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3)

4)

5)

6)

7)

Peneliti berdiskusi dengan rekan guru kelas IV SHdbakan,
membicarakan tentang permasalahan yang dirasakedidiami ketika
melakukan kegiatan pembelajaran IPS dan berdigknsang kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran IPS

Setelah mencapai kesepakatan peneliti menyusuramangelaksanaan
pembelajaran IPS menggunakan model koopratif tekigkshaw di
kelas IV SDN Babakan Kecamatan Cikadu Kabupatenj@ia

Peneliti mengadakan kolaborasi dengan praktisi wesg cara
melakukan tindakan dan sekaligus mengenalkan mpedeibelajaran
koopratif teknik jigsahw dalam pembelajaran IPSkdias IV SDN
Babakan Kecamatan Cikadu Kabupaten Cianjur.

Peneliti menyiapkan instrument pengumpul data udigknakan dalam
tahap pelaksanaan tindakan, diantaranya berupa aterobservasi
(kinerja guru dan aktivias siswa), lembar wawaadq@uru dan siswa),
catatan lapangan.

Menetapkan cara pelaksanaan refleksi dan pelaleksef

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Tindakan pada tahap ini adalah pelaksanaan kegmbelajaran

sebagaimana tugas keseharian yang dilaksanakirgota di kelas. Tahap

pelaksanaan tindakan ini yaitu tahap pelaksanaamatie® pembelajaran

dengan menerapkan model pembelajaran koopratifikigkghshaw dalam
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pembelajaran IPS di kelas IV SDN Babakan Kecam@i&adu Kabupaten

Cianjur, baik kegiatan yang dilakukan guru maupswa.

Siklusl

- Melaksanakn prosedur pembelajaran IPS dengan menerapkan model
pembelajaran koopratif teknijkghshawdengan indicator keberhasilan 1)
menyebutkan tiga bentuk kegiatan ekonomi yang adaerah sekitar 2)
Menjelaskan tiga manfaat sumber daya alam setennpak kegiatan
ekonomi 3) Menjelaskan beberapa pengaruh kondin aterhadap
kegiatan ekonomi

- Melakukan observasi keefektifan model pembelajdtaapratif teknik
jighshawyang dilakukan peneliti rekan guru yang menjadieobsr dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS

- Menganalisis data hasil belajar yang diperoleh kiasil observasi peneliti
berdikusi dengan rekan guru yang menjadi obsernag@nai proses dan
hasil pembelajaran IPS untuk merencanakan tindgeabaikan pada
tahap berikutnya.

- Melakukan kegiatan refleksi silus | untuk mempékbaian merancang
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaraprétifoteknik

jighshaw untuk pelaksanaan pada siklus i

Siklusl1

- Pelaksanaan kegiatan pada siklus Il tidak jauhderldengan siklus I,

yaitu melaksanakan prosedur pembelajaran IPS dangaerapkan model
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pembelajaran koopratif teknikghshaw dengan indicator keberhasilan
yang harus dicapai.

Melakukan observasi keefektifan penerapan modebpéjaran koopratif
teknik jighshaw yang dilakukan peneliti rekan guru yang menjadieotsr
dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran IPS

Menganalisis data hasil belajar yang diperoleh dasil observasi.
Peneliti berdiskusi dengan rekan guru yang menphdierver mengenai
proses dan hasil pembelajaran IPS untuk merencandkalakan
perbaikan pada tahap selanjutnya.

Melakukan kegiatan refleksi silus Il untuk mempébaan merancang
pembelajaran IPS menggunakan model pembelajarapratifo teknik
jighshaw untuk pelaksanaan pada siklus 11l

Siklus IlI

Pada siklus Il ini, kegiatan pembelajaran masinagaitu melaksanakan
prosedur pembelajaran IPS dengan menerapkan maisbgbajaran
koopratif teknik jighshawdengan indicator keberhasilan yang harus
dicapali.

Melakukan observasi keefektifan model pembelajdtaopratif teknik
jighshaw yang dilakukan peneliti dan praktikan dalam menaigan
kemampuan siswa dalam pembelajaran IPS mengana&s hasil
belajar yang diperoleh dari hasil obervasi, pendérdiskusi dengan

praktikan mengenai proses dan ahsil pembelajafap#éa siklus Ill ini.
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c. Pendlitian (Obervasi)

Pendapat Suyanto (1997: 16) bahwa, “Observasi ladakngamati
atas hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanatau dikenakan
terhadap siswa.” Pendapat yang lain tentang obsieadmlah “teknik atau
cara untuk mendapatkan informasi dengan mengarnatu keadaan atau
kegiatan tentang tingkah laku siswa dan kemampwarms®jama kegiatan
observasi berlansung.” (Depdiknas, 2003: 34)

Kegiatan observasi dilakukan secara bersamaan dgmgaksanaan
tindakan, hal ini dilakukan untuk mengetahui sejaudma kinerja guru dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPS sertakumengumpulkan atau
merekam data dan membuat catatan lapangan yangengengenai hal-hal

yang terjadi selama proses pembelajaran IPS betagg

d. Refleks
Adapun langkah-langkah dari kegiatan refleksi idialah sebagai
berikut :
- Analisis, sintesis, dan interpretasi terhadap sermmfarmasi yang
diperoleh dari pelaksanaan kegiatan.
- Melakukan evaluasi terhadap keberhasilan dan paraptujuan
tindakan
- Memperbaiki proses pembelajaran yang telah dilakutan pelayanan

pembelajaran secara berkelanjutan.
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- Dengan kegiatan refleksi seperti ini, para pelgsenéliti, praktisi) yang
terlibat dalam kegiatan penelitian tindakan kelasmpunyai banyak
kesempatan untuk meningkatkan kemampuan siswa dadanibelajaran

IPS.
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